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Diusulkan Kandidat PJ Wali Kota, Dedi Sopandi:
Terimakasih Kepercayaannya
BANDUNG, Prolite – Asisten Daearah (Asda) Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat Dedi Sopandi diusulkan DPRD Kota Bandung
sebagai Pj Wali Kota Bandung pada masa pilkada 2024 mendatang.

Menurut Dedi pihaknya berterima kasih karena diusulkan dan
percaya untuk mengemban amanah sebagai Pj Wali Kota selama 1,5
tahun nanti.

“Memang DPRD Kota Bandung mengusulkan 3 nama, begitu juga
pemerintah  Provinsi  mengusulkan  3  nama,  nanti  keputusannya
bagaimana  Kemendagri,”  ucap  Dedi  saat  dihubungi,  Rabu
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(9/8/2023).

Bagi Dedi siapapun yang akan mengemban tugas itu nantinya
harus mampu mengembalikan dan mengharumkan nama Kota Bandung.
Pasalnya, Kota Bandung belakangan terakhit ini dalam kondisi
tidak baik-baik.

“Kota Bandung ini kan kota kreatif, harus terus ditingkatkan
kretifitasnya,” imbuhnya.

Sedang yang diusulkan oleh Pemprov kata Dedi, selain namanya
ada juga nama Bambang Tirto dan Taufik BS.

Masih  kata  Dedi,  karena  dirinya  sempat  bertugas  di  Kota
Bandung  sehingga  banyak  kawan  dan  koleganya,  meminta  Dedi
menjadi Pj Wali Kota Bandung.

Hal sama dengan Sekertaris Daerah (Sekda) dan Pelaksana Harian
(Plh) Wali Kota Ema Sumarna, mengucapkan terima kasih kepada
anggota dewan yang mempercainya.

“Hatur nuhun atas apresiasinya kepada para anggota dewan,”
ucap Ema di Balai Kota.

Ema sendiri mengaku karena sebagai aparatur sipil negera (ASN)
harus selalu siap ditempatkan dimanapun.

“Sekarang saya sedang fokus sebagai sekda dan plh, kalau nanti
diamanahi kita harus siap, ini bukan keinginan kita bukan
pilkada,” ungkap Ema.

Kota Bandung ini kata Ema, masa transisi kepimpinan, karena
tanggal  20  September  masa  berakhir  maka  tidak  boleh  ada
kekosongan makanya harus ada Pj.

“Ya  sampai  Febuari  2025  karena  menghantar  sampai  proses
pelantikan.  Ya  lumayan  beban  pj  jangan  hanya  dilihat
fasilitasnya  tanggungjawabnya,”  ungkapnya.


